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Abstrak  

Pada Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Kalisegoro dengan jumlah siswa sebanyak 

20 siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan hasil pembelajaran materi porogapit 

pada siswa dan siswi Kelas III SD Negeri Kalisegoro melalui penerapan media pembelajaran 

berbasis informatika khususnya dengan media slidesgo dan juga video. Media Pembelajaran 

yang digunakan telah diuji oleh para pakar materi dan juga pakar media. Adapun beberapa 

tahapan penelitian, yaitu (1) Desain; (2) Observasi; (3) Pelaksanaan Tindakan; dan (4) 

Evaluasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu pretest dan posttest. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan sebanyak 2,2% dari rata-rata nilai 88,5 menjadi 90,5 

dan telah mencapai kriteria hasil belajar yang memuaskan. Penerapan media pembelajaran 

slidesgo dan video ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai pembagian 

dengan metode porogapit dan pemahaman siswa dalam mempelajari soal berbentuk cerita.  

Kata Kunci: Porogapit, Slidesgo, Hasil Belajar  

  

Abstract  

In the study conducted at SD Negeri Kalisegoro with a total of 20 students. The goal of this 

research is to improve learning outcomes of porogapit material in 3rd Grade students of SD 

Negeri Kalisegoro through the application of informatics-based learning media, especially 

with slidesgo and videos. The learning media that used have been tested by material experts 

and media experts. There are several stages on this research, namely (1) Design; (2) 

Observation; (3) Implementation of Actions; and (4) Evaluation. This study used pretest and 

posttest instruments. The results showed an increase of 2.2% grade average from an average 

score of 88.5 to 90.5 and satisfactory learning outcomes were achieved. The application of 

slidesgo and video learning media is proven to increase student understanding of division 
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using the pogapit method and students understanding of learning questions in the form of 

stories.  

Keywords: Porogapit, Slidesgo, Learning Outcomes  

  

I. PENDAHULUAN  

Matematika adalah sebuah pelajaran umum yang sudah dipelajari sejak dini hingga 

ke jenjang perkuliahan. Dalam melakukan pembelajaran matematika tidak pernah terlepas 

dari penggunaan media pembelajaran, hal ini dikarenakan media pembelajaran mempunyai 

peran penting dalam proses belajar mengajar antara guru dan siswa (Witraguna & Wahyuni, 

2021). Oleh karena itu, sangat penting bagi tenaga pendidikan untuk dapat memilah dan 

memilih media pembelajaran secara tepat yang mampu menciptakan kenyaman pada siswa/i 

(Witraguna & Wahyuni, 2021).  

Porogapit merupakan salah satu cara dalam pembagian bersusun dengan 

menggunakan garis yang diapit oleh dua buahv bilangan, yaitu bilangan yang akan dibagi 

dan bilangan pembaginya (Arifendi & Irianti, 2020). Menurut (Arifendi & Irianti, 2020) 

Porogapit berasal dari bahasa jawa, yaitu Poro dan Gapit yang artinya ‘bagi (membagi)’ dan 

‘pengapit’. Dalam penafsiran maknawi Porogapit memiliki arti membagi bilangan dengan 

menggunakan garis yang diapit dua bilangan yang menjadi pembagi dan bilangan yang akan 

dibagi (Arifendi & Irianti, 2020).   

Merujuk hasil wawancara dan juga observasi dengan wali kelas III Sekolah Dasar 

Negeri Kalisegoro, bahwasannya hasil dari belajar para murid pada bagian porogapit relatif 

jauh dari pencapaian pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hanya tiga dari dua puluh dua 

orang orang saja yang dapat benar benar memahami materi porogapit. Ini adalah sebuah 

tantangan yang wajib diatasi. Sehingga siswa siswa tersebut dapat mengikuti dan memahami 

dengan benar mata pelajaran matematika khususnya dalam materi porogapit.   

Dari hasil penelitian, peneliti menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual 

dan slidesgo. media audio visual video mempunyai berbagai macam jenis baik yang fisik 

maupun yang non fisik (Novita, Sukmanasa, & Pratama, 2019). Menurut (Novita, 

Sukmanasa, & Pratama, 2019) membagikan beberapa jenis media pembelajaran yang 

digunakan dan salah satunya, yaitu menggunakan video. Menurut (Novita, Sukmanasa, & 

Pratama, 2019) media audio visual memiliki keunggulan dan kelemahan, yaitu (1) audio 

visual dapat menambah dimensi baru di dalam pembelajaran. Sedangkan untuk 

kelemahannya, yaitu (1) untuk membuat sebuah video diperlukan budget yang tidak sedikit. 

Menurut pendapat para pakar media pembelajaran audio visual dapat membantu para guru 

dalam proses belajar mengajar agar siswa memahaminya. Akan tetapi, kelemahan penerapan 

menggunakan media pembelajaran audio visual, yaitu terbatasnya fasilitas pendukung seperti 

proyektor pada sekolah SD Negeri Kalisegoro. Berdasarkan hasil latar belakang tersebut, 

penelitian ini mempunyai tujuan agar dapat  membantu para siswa dan siswi SD Negeri 

Kalisegoro dalam memahami mata pelajaran Matematika khususnya dalam materi porogapit.  
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II. METODE   

Pada penelitian ini digunakan metode Research and development atau metode 

penelitian dan pengembangan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar materi 

porogapit siswa SD Negeri Kalisegoro, tepatnya pada siswa kelas III dengan dilakukannya 

penerapan media video dan slidesgo sebagai media pembelajaran. Metode Research and 

Development (Penelitian dan Pengembangan) yaitu jenis metode penelitian yang berfungsi 

untuk menciptakan sebuah barang atau produk (dalam hal ini media pembelajaran) kemudian 

menguji produk tersebut sehingga menghasilkan produk yang efektif agar dapat digunakan 

oleh masyarakat khususnya dalam dunia pendidikan. 

Subjek pada penelitian ini yaitu 20 siswa kelas III sekolah dasar dan objeknya adalah 

hasil belajar pembagian menggunakan porogapit SD Negeri Kalisegoro. Beberapa tahapan 

dilakukan untuk penelitian ini yaitu terdiri dari (1) perencanaan, (2) observasi, (3) pembuatan 

media, (4) validasi ahli, (5) penerapan media, (6) evaluasi. Dilaksanakan beberapa pertemuan 

pada beberapa tahapan, pada tahap perencanaan dilakukan satu kali pertemuan, tahap 

observasi dilakukan dua kali pertemuan, dan untuk tahap penerapan media serta evaluasi 

dilakukan satu kali pertemuan. 

 

Gambar 1.0 Kriteria ketuntasan belajar. 

 

Pada penerapannya, tahap (1) perencanaan, Melakukan penentuan lokasi observasi, 

(2) Observasi, Pelaksanaan observasi untuk pengumpulan data dan informasi sebagai dasar 

pembuatan media pembelajaran, (3) Pembuatan Media, membuat media pembelajaran 

berdasarkan data hasil observasi yang telah didapatkan dari tahap observasi, (4) Validasi 

Ahli, setelah media pembelajaran dibuat,  dilakukan validasi model media pembelajaran 

kepada ahli media dan ahli materi , (5) Penerapan Media , pada tahap ini dilakukan penerapan 

secara langsung, yakni pada siswa kelas III SD Negeri Kalisegoro, (6) Evaluasi, melakukan 

evaluasi dari hasil penerapan media pembelajaran. 

Pada penelitian ini digunakan instrumen berupa tes dalam bentuk tertulis, yakni soal 

pencocokan dan soal cerita untuk mendapatkan data hasil belajar siswa. Digunakan rumus 
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untuk memperoleh data tersebut, yaitu menggunakan nilai rata - rata yang didapatkan dari 

jumlah nilai pretest/posttest dibagi dengan jumlah siswa. 

 

Data yang didapat kemudian dikelompokan sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimal yakni 60 - 70. Berikut kategori rata - rata siswa dikategorikan berdasarkan tabel 1.0.  

  

Tabel 1.0 Kriteria Keberhasilan Hasil Belajar. 

No. Nilai  Keterangan 

1 0 ≤ X ≤ 50  Kurang 

2 51 ≤ X ≤ 70  Cukup 

3 71 ≤ X ≤ 90  Baik 

4 91 ≤ X ≤ 100  Memuaskan 

 Keterangan:  

 X = Nilai yang didapat siswa   

III. PEMBAHASAN  

Pembelajaran yang telah dilaksanakan di Kelas III SD Negeri Kalisegoro 

menggunakan media pembelajaran berbasis informatika berlangsung sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah direncanakan. Pembelajaran menggunakan media Slidesgo dan 

Video untuk menyampaikan materi dapat lebih membantu pengajar untuk menerangkan 

materi kepada peserta didik. Selain itu juga menggunakan minigames - minigames seperti 

tanya jawab soal dapat menambah semangat para peserta didik saat kegiatan belajar 

mengajar. Penelitian ini dilaksanakan dengan pokok bahasan pembagian Bersusun atau 

Porogapit.  

Di awal pembelajaran, siswa diberikan soal dengan bentuk mencocokkan dengan 

jawaban yang tepat. Soal tersebut mengenai pembagian dasar Hal ini dilakukan untuk 

menguji pengetahuan awal dari siswa-siswi Kelas III SD Negeri Kalisegoro mengenai 

pembagian. Dalam pretest yang diberikan kepada siswa, didapatkan statistik sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Hasil Pretest Siswa. 

No. Nilai Frekuensi Keterangan 

1 0 ≤ X ≤ 50 3 Kurang 

2 51 ≤ X ≤ 70 1 Cukup 

3 71 ≤ X ≤ 90 5 Baik 

4 91 ≤ X ≤ 100 11 Memuaskan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1563626619&1&&2019


Volume. 8, Nomor 1 April 2023 
ISSN: 2685-8312 (online) 

ISSN: 2527-5445 (cetak 

https://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/A

W/index 

ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar 
FAKULTAS DHARMA ACARYA 

UNIVERSITAS HINDU NEGERI 

I GUSTI BAGUS 

SUGRIWADENPASAR 

 
  

87  

  

 

Terdapat tiga siswa yang mendapatkan skor kurang dari setengah nilai atau 0%-50%, satu 

siswa yang mendapatkan skor antara 51%-70%, lima siswa yang mendapatkan skor antara 

71%-90%, dan sebelas siswa yang mendapatkan skor antara 91%-100%. Dapat dilihat dari 

statistik tersebut, lebih dari 50% jumlah siswa telah memahami materi dasar mengenai 

pembagian. Hal ini merupakan awalan yang bagus agar siswa dapat mempelajari materi dasar 

lanjutan mengenai pembagian dengan cara bersusun atau porogapit.  

         Setelah dilakukan pretest, fase selanjutnya yaitu penyampaian materi pembelajaran. 

Penyampaian materi pembelajaran yang diberikan juga disesuaikan dengan refleksi dari 

pretest yang telah dilakukan. Diperlukan perhatian khusus terhadap beberapa siswa yang 

kurang memahami materi pembagian dasar. Hal ini dikarenakan dalam materi yang ingin 

disampaikan, diperlukan pemahaman yang baik mengenai pembagian dasar. Penyampaian 

materi diawali dengan menyampaikan langkah langkah yang perlu dilakukan dalam 

pembagian dengan metode porogapit. Materi mengenai langkah langkah pembagian 

porogapit disampaikan menggunakan slidesgo. Dengan slidesgo, tenaga pengajar dapat 

membuat tampilan yang menarik sehingga siswa bisa lebih memperhatikan materi yang 

disampaikan. Penyampaian materi juga dilakukan dengan cara yang lebih interaktif. Tenaga 

pendidik berinteraksi secara langsung terhadap siswa dengan memberikan 

pertanyaanpertanyaan mengenai setiap langkah yang harus dilakukan.  

Setelah penyampaian materi langkah-langkah diberikan, selanjutnya diberikan contoh 

soal mengenai pembagian bersusun dua bilangan dan pembagian bersusun tiga bilangan. 

Siswa dituntut untuk mengerjakan soal pembagian dengan metode porogapit dan diminta 

maju ke depan secara acak. Peserta didik juga akan diberikan hadiah jika dapat mengerjakan 

soal dengan benar. Hal ini dapat memicu peserta didik agar lebih berusaha dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Hadiah atau reward yang diberikan tidak harus selalu 

berbentuk barang, dapat juga berupa apresiasi, dan lain-lain. Dalam setiap soal yang 

diberikan juga dilakukan evaluasi singkat agar dapat diketahui pemahaman siswa untuk 

memahami materi yang telah disampaikan.  

Dalam pengerjaan contoh soal yang diberikan, ada masalah yang dihadapi siswa, yaitu 

(1) Beberapa siswa masih belum mahir dalam pembagian dasar, sehingga saat melakukan 

perhitungan dengan metode porogapit siswa mengalami kesulitan; (2) Siswa belum dapat 

melakukan perhitungan porogapit dengan kondisi tertentu (menurunkan dua angka secara 

langsung); (3) Beberapa siswa masih belum dapat tertib saat penyampaian materi. Untuk 

mengatasi masalah masalah tersebut, peneliti menyediakan reward atau hadiah sebagai 

pemicu para siswa agar dapat tertib dan lebih bersemangat dalam mempelajari materi yang 

diberikan.  

Setelah diberikan beberapa contoh soal dan melewati beberapa evaluasi, dilakukan 

posttest untuk mengukur kemampuan siswa di akhir pembelajaran. Soal yang diberikan 

berupa soal cerita mengenai seekor kelinci yang membagikan wortelnya, soal tersebut 

dimaksudkan untuk mengasah kemampuan siswa dalam memahami soal pembagian 

porogapit dalam bentuk soal cerita dan menambah minat siswa dalam mengerjakan soal. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1563626619&1&&2019


Volume. 8, Nomor 1 April 2023 
ISSN: 2685-8312 (online) 

ISSN: 2527-5445 (cetak 

https://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/A

W/index 

ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar 
FAKULTAS DHARMA ACARYA 

UNIVERSITAS HINDU NEGERI 

I GUSTI BAGUS 

SUGRIWADENPASAR 

 
  

88  

  

Posttest ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana perkembangan pemahaman siswa dalam 

melakukan pembagian porogapit setelah dilakukan penyampaian materi menggunakan 

slidesgo.  

Tabel 1.2 Hasil Posttest Siswa. 

No. Nilai Frekuensi Keterangan 

1 0 ≤ X ≤ 50 1 Kurang 

2 51 ≤ X ≤ 70 3 Cukup 

3 71 ≤ X ≤ 90 5 Baik 

4 91 ≤ X ≤ 100 11 Memuaskan 

Dari data posttest diatas didapatkan bahwa terdapat seorang siswa yang mendapatkan 

skor kurang dari setengah (50%), skor antara 51%-70% terdapat tiga siswa, skor antara 71%–

90% terdapat lima siswa, dan skor antara 91%-100% terdapat sebelas siswa. Dan rata rata 

yang didapatkan saat pretest adalah 88.5% dan rata-rata saat posttest yaitu 90.5%. Dilihat 

dari data diatas, rata rata nilai yang didapatkan siswa meningkat sebanyak 2%, dari 88.5% 

menjadi 90.5%.  

Sesudah melewati fase posttest, kemudian dilakukan penerapan metode video, pada 

penerapan ini diberikan video yang berisi langkah - langkah mengenai pembagian porogapit. 

Penyajian materi menggunakan media video ini bertujuan sebagai penguatan materi yang 

diberikan kepada siswa, sehingga para siswa dapat lebih memahami dan dapat mengingat 

materi yang diberikan dalam jangka waktu yang panjang.  

  

IV. SIMPULAN  

Merujuk pada hasil pembahasan dan data yang dianalisis, didapatkan kesimpulan 

bahwa (1) Siswa memberikan tanggapan positif mengenai media pembelajaran dan cara 

pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi. Siswa memiliki antusias tinggi 

saat pembelajaran dikarenakan adanya dorongan seperti interaksi dan juga rewards atau 

hadiah yang diberikan kepada siswa yang aktif; (2) Pemanfaatan media pembelajaran dengan 

bantuan komputasi dinilai cukup efektif dan efesien dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil pretest dan posttest pada siswa 

dan siswi. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai 

pretest sebanyak 88,5% dan posttest menjadi 90.5%, meningkat sebanyak 2,2%. Rata – rata 

nilai yang didapatkan siswa pada posttest juga telah mencapi kriteria yang memuaskan; (3) 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, meningkatnya hasil belajar yang 

signifikan pada beberapa siswa dan siswi setelah mendapatkan pemaparan materi melalui 

media slidesgo. Namun, terdapat juga siswa yang memang memiliki pemahaman yang 

kurang terhadap mata pelajaran matematika khususnya pada materi pembagian porogapit.   
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